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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 
1. Jual Beli 

a. Pengertian Jual Beli 

Jual beli dalam istilah fiqh disebut dengan al-bai’ 

yang berarti menjual, mengganti, dan menukar sesuatu 

dengan sesuatu yang lain. Lafal albai’ dalam bahasa Arab 

terkadang digunakan untuk pengertian lawannya, yakni 

kata asy-syira (beli). Dengan demikian, kata al-bai’ 

berarti jual, tetapi sekaligus juga berarti beli. Jual beli 

atau bisnis menurut bahasa berasal dari kata ( البيع) bentuk 

jamaknya (البيوع ) dan konjungsinya adalah “ بيعا-يبيع-باع  ” 

yang artinya menjual Menurut bahasa, jual beli berarti 

menukarkan sesuatu dengan sesuatu.
1
 

Secara etimologi, jual beli adalah proses tukar 

menukar barang dengan barang. Kata bay’ yang artinya 

jual beli termasuk termasuk kata bermakna ganda yang 

bersebrangan. Secara terminology, jual beli menurut 

ulama Hanafi adalah tukar menukar maal (barang atau 

harta) dengan maal yang dilakukan dengan cara tertentu. 

Atau tukar menukar barang yang bernilai dengan 

semacamnya dengan cara yang sah dan khusus, yaitu ijab 

qabul atau ma’aathaa’ (tanpa ijab qabul).
2
 

Sekaligus Islam mengatur hubungan yang kuat 

antara akhlak, akidah, ibadah, dan muamalah. Aspek 

muamalah merupakan aturan main bagi manusia dalam 

menjalankan kehidupan sosial, sekaligus merupakan 

dasar untuk membanggun sistem perekonomian yang 

sesuai dengan nilai nilai islam. Ajaran muamalah akan 

menahan manusia untuk menghalalkan segala cara untuk 

memperoleh rezeki dengan cara yang halal dan baik
3
. 

                                                             
1 Shobirin Shobirin, “Jual Beli dalam Pandangan Islam,” Bisnis : Jurnal 

Bisnis dan Manajemen Islam 3, no. 2 (kencana, jakarta, 2016): 239. 
2 Wahbah az-zuhaili, Penerjemah Abdul Hayyie al-Khattan, Fiqih Islam 

Wa Adillatuhu penerbit (Gema Insani,Jakarta, 2007) , 25 
3 H. Hendra, “Jual Beli dan Macam-Macamnya,” Tinjauan hukum Islam 

terhadap praktik jual beli pesanan (studi kasus di Toko Mebel Barokah Desa 

Jepon Blora) (2016): 21–62. 
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Untuk menghindari mudarat setiap orang dituntut 

memenuhi kebutuhan hidup dengan saling membutuhkan 

satu sama lain dan tidak bisa hidup tanpa adanya 

transaksi. 

Perjanjian jual beli adalah perjanjian yang 

umumnya terjadi antara anggota masyarakat. Dalam 

perjanjian ini, terdapat kewajiban dan hak yang saling 

berhubungan antara penjual dan pembeli. Pengertian jual 

beli dalam konteks hukum perlindungan konsumen tidak 

secara langsung dijelaskan. Sejarahnya menunjukkan 

bahwa perlindungan konsumen sebelumnya mengadopsi 

prinsip-prinsip yang mana pelaku usaha hanya dapat 

dimintakan pertanggungjawaban hukumnya sepanjang 

ada hubungan kontaktual antara dirinya dan konsumen. 

Oleh karena itu, ada pandangan bahwa hukum 

perlindungan konsumen berkolerasi erat dengan hukum 

perikatan, khususnya perikatan perdata. Sebagaimana 

dalam hukum perlindungan konsumen, terdapat aspek 

hukum yang mengaturnya seperti salah satunya yaitu 

hukum perdata.  

b. Dasar Hukum Jual Beli 

Jual beli merupakan perbuatan kebajikan yang 

telah disyariatkan dalam islam, hukum boleh. Mengenai 

transaksi jual beli ini banyak disebut dalam Al-Quran dan 

hadits serta ijma’. 

Ayat ayat Al-Quran dan hadist yang berkenaan 

dengan traksaksi jual beli diantaranya, yaitu: 

                     

                       

             

Artinya: “janganlah kamu memakan harta diantara kamu 

dengan jalan batal melainkan dengan jalan 

jual beli, suka sama suka. “(QS.An-nisa’: 29). 

 

Dalam transaksi jual beli, Allah SWT memberikan 

rambu-rambu agar berjalan sesuai dengan prinsip Syariah 
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yaitu menghindari perselisihan diantara kedua belah 

pihak, perbuatan yang dilarang. Diantara ketentuan 

tersebut yaitu anjuran agar setiap transaksi dalam 

muamalah dialakukan secara suka sama suka. Rasulullah 

bersabda dalam sebuah hadist:  

عَنْ رفَِاعَةَ بْنِ رَافِعٍ  رضي الله عنو أَنَّ الَنَّبَِّ  صلى الله عليو وسلم  
سُئِلَ: أَيُّ الَْكَسْبِ أَطْيَبُ قَالَ:  عَمَلُ الَرَّجُلِ بِيَدِهِ, وكَُلُّ بَ يْعٍ 

حَوُ اَلْْاَكِمُ مَب ْ   .رُورٍ  رَوَاهُ الَْبَ زَّارُ، وَصَحَّ
Artinya: “Dari Rafa’ah bin Rafi’ r.a. sesungguhnya Nabi 

saw pernah pernah ditanya seorang sahabat 

mengenai usaha atau pekerjaan, apakah yang 

paling baik? Rasul saw. menjawab: usaha 

seorang dengan tangannya sendirian setiap 

jual beli yang baik”. (HR. al-Bazzar dan al-

Hakim).
4
 

 

Dari hadist diatas dapat dipahami bahwa jual beli 

merupakan perbuatan yang baik. Dalam jual beli 

seseorang berusaha saling membantu untuk menukar 

barang dan memenuhi kebutuhannya. Ijema’ ulama 

menyepakati bahwa jual beli boleh dilakukan, kesepakan 

ulama ini didasari tabiat manusia yang tidak bisa hidup 

tanpa ada pertolongan dan bantuan dari saudaranya. 

Tidak ada seorang pun yang memiliki segala barang yang 

ia butuhkan. Oleh karena itu jual beli sudan menjadi 

suatu bagian dari kehidupan didunia ini, dan islam adalah 

agama yang sangat memperhatikan segenap kebutuhan 

hidupnya.
5
 

c. Rukun dan Syarat Jual Beli 

1) Rukun jual beli 

Karena perjanjian jual beli memiliki 

konsekuensi hukum terkait transfer kepemilikan suatu 

                                                             
4 Al-Hafidh Imam Ibnu Hajar Al-Asqalany, Bulughul Maram Min 

Adillatil Ahkaam, Hadist No.800, terj. Dani Hidayat, CD Program Versi 2.0 

“Bulughul Maram”, (Tasikmalaya: Pustaka Al-Hidayat, 2008). 120 
5 Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Fiqih,(Bogor: Kencana, 2003), 223-

224 
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barang dari penjual kepada pembeli, maka perbuatan 

hukum ini harus memenuhi rukun dan syarat tertentu. 

Ulama fiqih sepakat bahwa jual beli adalah bentuk 

akad atas harta. Rukun-rukun jual beli terdiri dari: 

a) Pihak yang melakukan akad (penjual dan pembeli) 

b) Nilai tukar barang (uang) dan barang yang dibeli 

c) Ijab qabul (tawaran dan penerimaan) 

Transaksi jual beli harus memenuhi rukun-

rukun ini. Jika salah satu rukun tidak terpenuhi, maka 

transaksi tersebut tidak dapat dikategorikan sebagai 

jual beli. Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa rukun-rukun dalam transaksi jual beli 

melibatkan penjual dan pembeli, barang yang dijual, 

nilai tukar sebagai alat pembayaran, serta ijab qabul 

atau proses serah terima.Syarat jual beli 

Adapun syarat sahnya jual beli menurut jumhur 

ulama, sesuai dengan rukun jual beli yaitu terkait 

dengan subjeknya, objeknya dan ijab qabul. Selain 

memiliki rukun, jual beli juga memiliki syarat. 

Adapun yang menjadi syarat syarat jual beli adalah 

sebagai berikut: 

a) Berakal sehat 

Maksudnya harus dalam keadaan tidak gila 

dan sehat rohaninya. 

b) Dengan kehendaknya sendiri (tanpa paksaan) 

Maksudnya bahwa dalam melakukan 

perbuatan jual beli salah satu pihak tidak 

melakukan tekanan atau paksaan atas pihak lain, 

sehingaa pihak tidak melakukan perbuatan jual beli 

bukan disebabkan kemauan sendiri, tanpa ada 

unsur paksaan. Jual beli yang dilakukan bukan atas 

dasar kehendak sendiri tidak sah. 

c) Kedua belah pihak tidak mubadzir 

Keadaan tidak mubadzir, maksudnya pihak 

yang mengikatkan diri dalam perjanjian jual beli 

bukanlah manusia yang boros (mubadzir). Sebab 

orang yang boros didalam hukum dikatagorikan 

sebagai orang yang tidak cakap bertindak. 

Maksudnya dia tidak dapat melakukan sendiri 
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sesuatu perbuatan hukum walaupun kepentingan 

hukum itu menyangkut kepentingan sendiri. 

d) Baligh atau Dewasa 

Baligh atau dewasa menurut hukum islam 

adalah apabila laki laki telah berumur 15 tahun, 

atau telah bermimpi (bagi lali laki) dan haid (bagi 

perempuan). Namun demikian bagi anak anak 

yang sudah dapat membedakan mana yang baik 

dan mana yang buruk, tetapi belum dewasa (belum 

mencapai umur 15 tahun dan belum bermimpi atau 

haid), menurut pendapat sebagian ulama 

diperbolehkan melakukan perbuatan jual beli, 

khususnya barang barang kecil yang tidak bernilai 

tinggi.
6
 

d. Macam-Macam Jual Beli 

Jual beli dapat ditinjau dari beberapa segi. Ditinjau 

dari segi hukumnya, jual beli ada dua macam, jual beli 

yang sah menurut hukum dan jual beli yang batal 

menurut hukum, dari segi objek jual beli dan segi pelaku 

jual beli. 

Sedangkan ditinjau dari segi benda yang dijadikan 

objek jual beli dapat dikemukakan pendapat imam 

Taqqiyuddin bahwa jual beli dibagi menjadi tiga macam 

bentuk, yaitu: 

1. Jual beli benda yang kelihatan 

2. Jual beli benda yang harus disebutkan sifat sifatnya 

dalam perjanjian. 

3. Jual beli yang tidak sah 

Jual beli benda yang kelihatan wujudnya ialah 

pada waktu melakukan adad jual beli benda atau barang 

yang diperjualbelikn tersebut ada ditempat akad. Hal ini 

lazim dilakukan masyarakat banyak dan boleh dilakukan. 

Jual beli benda yang disebutkan sifat sifatnya dalam 

perjanjian ialah jual beli salam (pesanan). Menurut 

kebiasaan para pedagang, salam adalah untuk jual beli 

tunai (konten), salam pada awalnya berarti meminjamkan 

barang atau sesuatu yang seimbang dengan harga 

                                                             
6 Chairuman Pasaribu, Hukum Perjanjian dalam Islam, (Jakarta: Sinar 

Grafika, 1996). 34 
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tertentu, maksudnya ialah perjanjian yang penyerahan 

barang barangnya ditangguhkan hingga nasa tertentu, 

sebagai imbalan harga yang telah ditetapkan ketika akad. 

Akad jual beli yang dilakukan melalui ucapan lisan 

adalah jenis akad yang paling umum dilakukan oleh 

orang-orang. Yang penting dalam akad ini adalah maksud 

atau kehendak serta pemahaman, bukan hanya 

pembicaraan dan pernyataan. Penyampaian akad jual beli 

melalui utusan, perantara, tulisan, atau surat menyurat 

memiliki makna yang sama dengan ijab qabul melalui 

ucapan.Akad jual beli yang dilakukan dengan lisan 

adalah akad yang dilakukan oleh kebanyakan orang. Hal 

yang dipandang dalam akad adalah maksud atau 

kehendak dan pengertian, bukan pembicaraan dan 

pernyataan. Penyampaian akad jual beli melalui utusan, 

perantara, tulisan, atau surat menyurat sama halnya 

dengan ijab qabul dengan ucapan.
7
  

Adapun jenis-jenis jual beli dapat dilihat dari sifat 

dan jenisnya, salah satunya adalah jual beli secara 

pesanan (ibden). Contohnya adalah: 

1. Jual Beli Salam 

Secara bahasa artinya adalah Salaf, baik 

ditinjau dari fi’il nya maupun wazan maknanya. 

Penamaan akad ini dengan istilah salam, yang 

memiliki arti etimonologis “segera”, karena akad 

salam mengharuskan kesegeraan pembayaran di 

majlis akad. Sedangkan penamaan dengan istilah 

salaf, yang memiliki arti estimonologis “dahulu”, 

karena sistem pembayaran akad salam harus 

didahulukan dari penerimaan barang Secara bahasa, 

salam memiliki arti "segera" baik dari segi fi'il 

maupun maknanya. Istilah salam digunakan dalam 

akad ini karena pembayaran harus dilakukan secara 

segera setelah akad dilakukan. Sedangkan istilah salaf 

memiliki arti "dahulu" karena dalam sistem 

                                                             
7 Yuhanin Zamrodah, “Hak Dan Kewajiban Penjual Dan Pembeli” 15, no. 

2 (2016): 1–23. 
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pembayaran akad salam, pembayaran harus dilakukan 

sebelum barang diterima.
8
 

Hukum jual beli salam adalah diperbolehkan, 

sesuai dengan Al-Qur’an dan Hadis Rasulullah yang 

mengajurkan bahwa ketika melakukan jual beli salam 

harus memperhatikan kualitas, kualitas dan waktu 

yang tepat. Rukun jual beli salam yaitu Muslam 

(pembeli) adalah pihak yang membutuhkan dan 

memesan barang, muslam ilaih (penjual) adalah pihak 

yang memasok barang pesanan, modal atau uang, Ada 

pula yang menyebut harga (tsaman), muslan fiih 

adalah barang yang dijual belikan, shigat adalah ijab 

dan qabul. Sedangkan syarat jual beli salam menurut 

kesepakatan para ulama ada lima, yaitu jenis obyek 

jual beli salam harus jelas, sifat obyek jual beli salam 

harus jelas, kadar atau ukuran obyek jual beli salam 

harus jelas, jangka waktu pemesanan objek jual beli 

salam harus jelas, asumsi modal yang dikeluarkan 

harus diketahui masing-masing pihak.
9
 

2. Jual Beli Istishna 

Istishna adalah akad yang berasal dari bahasa 

arab artinya buatan. Menurut para ulama istishna (jual 

beli dengan pesanan) merupakan suatu jenis khusus 

dari akad salam. Jual beli ini dipergunakan dalam 

bidang manufaktur. Pengertian istishna adalah akad 

jual beli barang pesanan di antara dua belah pihak 

dengan spesifikasi dan pembayaran tertentu. Barang 

yang dipesan belum diproduksi atau tidak tersedia di 

pasaran, pembayaran dapat secara kontan atau dengan 

cicil tergantung kesepakatan kedua belah pihak. Jual 

beli istishna dapat dilakukan dengan cara membuat 

kontrak baru dengan pihak lain.
10

  

Ketentuan dalam Pasal 1 angka 9 Peraturan 

Bank Indonesia Nomor 7/46/PBI/2005 menyebutkan 

                                                             
8 Miftahul Khairi,Ensiklopedia Fiqh Muamalah dalam pandangan 4 

Madzhab, Cet-1,(Yogyakarta:Maktabah Al-Hanif,2009),hal.137 
9 Saprida Saprida, “Saprida, S. Akad Salam Dalam Transaksi Jual Beli. 

(Mizan: Journal of Islamic Law, 4(1), 2018), 121–130. 
10 Siti Mujiatun, “Jual Beli Dalam Perspektif Islam : Salam Dan Istisna’,” 

Jurnal Riset Akuntansi Dan Bisnis 13, no. September (2013): 202–216. 
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bahwa istishna adalah jenis jual beli di mana pembeli 

memesan pembuatan barang dengan kriteria dan 

persyaratan tertentu, yang disepakati dengan 

pembayaran sesuai kesepakatan. Penjelasan atas Pasal 

3 Peraturan Bank Indonesia Nomor 9/19/PBI/2007 

juga mengartikan istishna sebagai transaksi jual beli 

barang dengan bentuk pemesanan pembuatan barang 

yang disepakati dengan pembayaran sesuai 

kesepakatan. 

Jual beli istishna merupakan bentuk khusus dari 

akad jual beli salam. Dalam jual beli istishna, terjadi 

kontrak penjualan barang antara pembeli dan 

produsen yang akan membuat barang tersebut. Kedua 

belah pihak harus sepakat terlebih dahulu mengenai 

harga dan sistem pembayaran. Harga dapat ditawar-

menawar, sedangkan sistem pembayaran bisa 

dilakukan dengan pembayaran penuh di muka, 

angsuran bulanan, atau pembayaran setelah barang 

selesai dibuat. Istishna dalam PSAK (Pernyataan 

Standar Akuntansi Keuangan) adalah akad jual beli 

dalam bentuk pemesanan pembuatan barang tertentu 

dengan kriteria dan persyaratan yang disepakati antara 

pemesan (pembeli/mustashni) dan penjual 

(penjual/shani). Pembayaran dalam akad istishna 

dilakukan secara bertahap atau dengan termin-termin 

sesuai kesepakatan kedua belah pihak. 

Menurut beberapa kalangan ulama dari mazhab 

Hanafi, istishna memiliki arti sebagai akad untuk 

membuat suatu barang tertentu dengan syarat-syarat 

yang ditentukan. Sementara menurut kalangan ulama 

Hambali, istishna diartikan sebagai jual beli barang 

yang belum dimiliki, yang berbeda dengan akad 

salam. Namun, kalangan Malikiyah dan Syafi'iyah 

mengaitkan akad istishna ini dengan akad salam, 

sehingga definisinya terkait dengan menjual barang 

dengan cara membuatnya.
11

 

                                                             
11 Ikit, Artiyanto, Muhammad Saleh, Jual Beli dalam Perspektif Ekonomi 

Islam (Yogyakarta: Penerbit Gava Media, 2018), 183. 
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Menurut Zahaili akad istishna adalah akad 

bersama produsen untuk suatu pekerjaan tertentu 

dalam tanggungan, atau jula beli suatu barang yang 

akan dibuatkan oleh produsen yang juga menyediakan 

bahan bakunya jika bahan bakunya dari pemesan, 

maka akad ini akan menjadi akad sewa (ijarah) 

pemesanan hanya menyewa jasa produsen untuk 

membuat barang. Menurut Zahaili, akad istishna 

adalah akad bersama produsen untuk melakukan 

pekerjaan tertentu dalam tanggungan, atau jual beli 

suatu barang yang akan dibuat oleh produsen yang 

juga menyediakan bahan bakunya jika bahan bakunya 

dari pemesan. Jika bahan bakunya berasal dari 

pemesan, maka akad ini akan menjadi akad sewa 

(ijarah), di mana pemesan hanya menyewa jasa 

produsen untuk membuat barang.
12

 

Dari berbagai definisi tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa jual beli istishna adalah akad 

antara dua pihak, yaitu pemesan (mustashni) yang 

meminta barang tertentu dibuatkan oleh produsen 

(shani). Objek akad disebut mushnu atau barang yang 

dipesan (dibuat). Sistem istishna adalah pembiayaan 

berdasarkan pesanan, di mana objek atau barang yang 

diperdagangkan belum ada. Akad istishna mirip 

dengan akad salam, karena keduanya melibatkan 

penjualan barang yang belum ada, namun terdapat 

perbedaan. 

3. Perbedaan Akad Salam dan Akad Istishna 

Jual beli salam merupakan pembelian barang 

yang akan diserahkan di kemudian hari, namun 

pembayarannya dilakukan di muka. Salam juga 

dikenal sebagai salaf, yaitu jual beli barang dengan 

kriteria tertentu yang pembayarannya dilakukan penuh 

di muka, tetapi barangnya diterima saat barang 

tersebut telah ada. Akad salam adalah penjualan 

sesuatu yang akan datang dengan imbalan sesuatu 

yang ada saat ini, atau menjual sesuatu yang 

                                                             
12 Sudarto, Ilmu Fikih (Refleksi Tentang: Ibadah, Muamalah, Munakahat, 

dan Mawaris), (Yogyakarta: Deepublish, 2018), 284. 
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dijelaskan sifatnya dalam tanggungan. Dalam akad 

salam, modal diberikan di awal dan barang ditunda 

hingga waktu tertentu, dengan kata lain, barang yang 

ditukarkan saat ini dengan imbalan barang yang 

dijelaskan sifatnya dalam tanggungan hingga jangka 

waktu tertentu. 

Menurut terminologi para fuqaha (ahli fiqih), 

istishna didefinisikan sebagai akad meminta seseorang 

untuk membuat barang tertentu dalam bentuk tertentu. 

Ini dapat diartikan sebagai akad yang dilakukan 

dengan seseorang untuk membuat barang tertentu 

dalam tanggungan. Maksudnya, akad ini merupakan 

akad pembelian sesuatu yang akan dibuat oleh orang 

lain. Dalam istishna, bahan baku dan pembuatan 

barang adalah akad ijarah (sewa), bukan istishna itu 

sendiri.
13

 

Pendapat yang kuat dalam mazhab Hanafi 

menyatakan bahwa akad istishna adalah akad jual beli 

terhadap barang pesanan, bukan akad untuk pekerjaan 

pembuatan. Akad ini bukanlah janji atau akad sewa 

atas pekerjaan. Jadi, jika pengrajin memberikan 

barang yang tidak dibuat olehnya sendiri atau barang 

tersebut sudah dibuat sebelum akad terjadi, tetapi 

sesuai dengan bentuk yang diminta, maka akad atas 

barang tersebut tetap diperbolehkan. Para ulama 

Hanafi berpendapat bahwa akad istishna boleh 

dilakukan berdasarkan dalil istishna yang 

menunjukkan bahwa masyarakat telah melakukan 

akad ini sepanjang masa tanpa ada penolakan, 

sehingga menjadi ijma (konsensus) tanpa ada yang 

menolaknya. 

Sebagai bentuk transaksi jual beli, istishna 

mirip dengan akad salam, tetapi terdapat beberapa 

perbedaan antara keduanya, antara lain: 

a. Waktu penyerahan yang ditentukan merupakan 

bagian penting dari akad salam, tetapi dalam akad 

istishna tidak dianggap sebagai keharusan. 

                                                             
13 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik 

(Jakarta: Gema Insani Pers, 2001), 114. 
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b. Harga dalam akad salam harus dibayar penuh di 

muka, sementara dalam istishna tidak perlu dibayar 

penuh di muka; bisa juga dilakukan secara dicicil 

atau dibayar di belakang. 

c. Objek dalam akad salam selalu berupa barang yang 

harus diproduksi, sedangkan objek dalam istishna 

dapat berupa barang apa pun, baik yang harus 

diproduksi terlebih dahulu maupun tidak. 

d. Akad salam tidak dapat diputuskan secara sepihak, 

sementara dalam istishna akad dapat diputuskan 

sebelum dimulainya produksi. 

Istishna adalah beintuik transaksi yang 

meinyeiruipai juial beili salam jika dilihat dari sisi bahwa 

objeik (barang) yang dijuial beiluim ada. Namuin, 

keiduianya meimiliki peirbeidaan. Istishna meiruipakan 

salah satui beintuik juial beili salam, hanya saja objeik 

yang dipeirjanjikan beiruipa kontrak produiksi. Dalam 

kontrak ini, peimbuiat barang meineirima peisanan dari 

peimbeili uintuik meimbuiat barang deingan speisifikasi 

yang teilah diseipakati oleih keiduia beilah pihak, 

teirmasuik harga dan sisteim peimbayaran, yang bisa 

dilakuikan di muika, meilaluii cicilan, ataui ditangguihkan 

hingga waktui yang akan datang. Meinuiruit Juimhuir 

Fuiqaha (seibagian beisar ahli fiqih), juial beili istishna 

meiruipakan jeinis khuisuis dari akad juial beili salam, 

deingan peirbeidaan bahwa istishna diguinakan dalam 

bidang manuifaktuir. Dalam salam juiga disyaratkan 

peimbayaran di muika, seidangkan dalam istishna tidak 

dipeirluikan. 

4. Dasar Hukum Jual Beli Istishna 

Transaksi istishna’ Me inuiruit Mahzab Hanafi, 

istishna huikuimnya boleih (ijawaz), kareina hal ini teilah 

dilakuikan oleih masyarakat muislim seijak masa awal 

tanpa ada pihak (uilama) yang meingingkarinya. Dalam 

fatwa DSN-MUiI, dijeilaskan bahwa juial beili istishna 

adalah akad juial beili dalam beintuik peimeisanan 

peimbuiatan barang teirteintui deingan kriteiria dan 
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peirsyaratan teirteintui yang diseipakati antara peimeisan 

(peimbeili, muistashni’) dan peinjuial (peimbuiat, shani’).
14

 

Adapuin dasar huikuim disyariatkannya juial beili 

istishna beirsuimbeir dari Al- Quir’an yaitui: 

1. Dalam Al-Quir’an suirat Al-Baqarah: 282, yaitui: 

                     

                    

                  

                      

                  

                         

                        

                      

                      

                    

                      

               

                       

                                                             
14 Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Fiqih dan 

Keuangan,(Jakarta: RajaWali Pers, 2011), 126. 
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Artinya: “Hai orang-orang yang beiriman, apabila 

kamui beirmui'amalah tidak seicara tuinai uintuik 

waktui yang diteintuikan, heindaklah kamui 

meinuiliskannya. dan heindaklah seiorang 

peinuilis di antara kamui meinuiliskannya 

deingan beinar. Dan janganlah peinuilis einggan 

meinuiliskannya seibagaimana Allah 

meingajarkannya, maka heindaklah ia 

meinuilis, dan heindaklah orang yang 

beirhuitang itui meingimlakkan (apa yang akan 

dituilis itui), dan heindaklah ia beirtakwa 

keipada Allah Tuihannya, dan janganlah ia 

meinguirangi seidikitpuin daripada huitangnya. 

Jika yang beirhuitang itui orang yang leimah 

akalnya ataui leimah (keiadaannya) ataui dia 

seindiri tidak mampui meingimlakkan, maka 

heindaklah walinya meingimlakkan deingan 

juijuir. Dan peirsaksikanlah deingan duia orang 

saksi dari orang-orang leilaki (di antaramui). 

Jika tak ada duia oang leilaki, maka (boleih) 

seiorang leilaki dan duia orang peireimpuian dari 

saksi-saksi yang kamui ridhai, suipaya jika 

seiorang luipa maka yang seiorang 

meingingatkannya. Janganlah saksi-saksi itui 

einggan (meimbeiri keiteirangan) apabila 

meireika dipanggil, dan janganlah kamui jeimui 

meinuilis huitang itui, baik keicil mauipuin beisar 

sampai batas waktui meimbayarnya. Yang 

deimikian itui, leibih adil di sisi Allah dan 

leibih meinguiatkan peirsaksian dan leibih deikat 

keipada tidak (meinimbuilkan) keiraguianmui. 

(Tuilislah mui'amalahmui itui), keicuiali jika 

mui'amalah itui peirdagangan tuinai yang kamui 

jalankan di antara kamui. Maka tidak ada 

dosa bagi kamui, (jika) kamui tidak 
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meinuilisnya. Dan peirsaksikanlah apabila 

kamui beirjuial beili, dan janganlah peinuilis dan 

saksi saling suilit meinyuilitkan. Jika kamui 

lakuikan (yang deimikian), maka 

seisuingguihnya hal itui adalah suiatui keifasikan 

pada dirimui. Dan beirtakwalah keipada Allah, 

Allah meingajarmui, dan Allah Maha 

meingeitahuii seigala seisuiatui”. (Q.S. Al-

Baqarah: 282) 

 

2. Hadist  

، فَكُلُّ وَاحِدٍ منهما باِْلخيَارِ، عَا الرجُلانإِذا تَ بَاي َ 
 تَ فَرًقاَمَالََْ ي َ 

Artinya: “Apabila du ia orang meilakuikan juial beili, 

maka masing masing meimiliki hak khiyar 

seilama keiduianya beiluim beirpisah”. (HR. 

Ibnui Uimar r.a)
15

 

 

5. Rukun dan Syarat jual beli Istishna 

Istishna meiruipakan salah satui transaksi juial 

beili. Oleih kareina itui, ruikuin juial beili juiga meiruipakan 

ruikuin istishna dan syarat juial beili meiruipakan syarat 

istishna. 

a. Ruikuin juial beili istishna 

Ruikuin istishna’ meinuiruit Hanafiyah adalah 

ijab dan qabuil. Akan teitapi meinuiruit juimhuir uilama, 

meingeimuikakan ruikuin istishna ada tiga, yaitui: 

1) Pihak yang beirakad 

a) Peimbeili ataui peimeisan (muishtasni’), yaitu i 

pihak yang meimbuituihkan ataui yang 

meimeisan barang ataui makanan 

b) Peinjuial (shani’), yatui pihak yang 

meimproduiksikan barang peisanan. 

 

                                                             
15 Muhammad Nashiruddin al-Al-bani, Ringkasan Shahih Muslim, 

(Jakarta: Gema Insani Press, 2005). 447. 



21 

2) Objeik akad  

a) Barang ataui jasa deingan speisfikasinya yang 

dipeisan (mashnui’) 

b) Harga ataui modal (tsaman). 

3) Akad ataui shighat 

a) Seirah (ijab), yaitui lafadz dari pihak peimbeili 

ataui peimeisan yang meiminta keipada peinjuial 

ataui yang peimbuiat peisanan, uintuik 

meimbuiatkan seisuiatui uintuik peimeisan deingan 

imbalan teirteintui. 

b) Teirima (qabuil), yaitui jawaban dari pihak 

yang meineirima peisanan uintuik meinyatakan 

peirseituijuiannya atas hak seirta keiwajibannya. 

b. Syarat juial beili istishna 

Adapuin syarat juial beili istishna yaitui: 

1) Keiduia pihak yang meilakuikan transaksi akad 

juial beili istishna haruislah yang beirakal, dan 

meimpuinyai keikuiasaan dalam meilakuikan juial 

beili.  

2) Keiduia pihak haruis saling ridha tidak saling 

meingingkari janji.  

3) Barang yang akan dibuiat haruis jeilas, misalnya 

seipeirti: jeinis, macam, uikuiran, muitui, dan 

sifatnya, kareina barang yang akan dipeirjuial 

beilikan haruis dikeitahuii deingan jeilas.
16

 

6. Harga dalam jual beli istishna 

Peineitapan harga dalam juial beili istishna dapat 

beiruipa uiang tuinai, barang nyata ataui hak atas 

peimanfaatan atas aseit yang teirideintifikasi. Harga 

haruislah dikeitahuii dimuika agar dapat meinghindari 

keitidaktahuian dan peirseilisihan. Harga dalam transaksi 

juial beili istishna boleih beirbeida beida seisuiai deingan 

peisanannya. Tidak puila teirdapat peirteintangan 

meingeinai juimlah peinawaran yang haruis 

dineigosiasikan, asalkan pada akhirnya hanya satui 

                                                             
16 Luqman Nurhisam, “Multi Level Marketing Dalam Tinjauan Hukum 

Islam (Studi Fatwa DSN-MUI Nomor: 75/DSN-MUI/VII/2009 Tentang Pedoman 
Penjualan Langsung Berjenjang Syariah),” Tawazun : Journal of Sharia Economic 

Law 2, no. 2 (2019): 183. 
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peinawaran yang dipilih uintuik meinyeileisaikan kontrak 

transaksi istishna. 

Seiteilah harga diteitapkan, maka harga tdiak 

dapat dinaikkan mauipuin dituiruinkan seicara seipihak. 

Namuin kareina proseis manuifaktuir beisar keimuingkinan 

meimbuituihkan waktui leibih lama seihingga teirjadi 

banyak peiruibahan, harga dapat diseisuiaikan uilang 

beirdasarkan keiseipakatan beirsama dari seimuia pihak 

yang teirlibat kareina meimbuiat modifikasi pada bahan 

meintah ataui kareina peiristiwa-peiristiwa yang tidak 

dikeitahuii seibeiluim ataui peiruibahan dalam harga bahan 

produiksi. Harga dapat dibayarkan deingan cicilan pada 

peiriodei waktui yang teilah diseituijuii dan dapat puila 

dihuibuingkan deingan tahap peinyeileisaian. 

7. Penetapan Waktu Penyerahan Barang 

Waktui peinyeirahan barang dalam akad juial beili 

Istishna tidak meiruipakan keiharuisan. Meiskipuin waktui 

peinyeirahan tidak haruis diteintuikan, peimbeili dapat 

meineitapkan waktui peinyeirahan maksimal yang beirarti 

bahwa jika peiruisahaan teirlambat meimeinuihi, peimbeili 

tidak teirikat uintuik meineirima barang dan meimbayar 

harganya. 

Peinyeirahan barang peisanan haruis meimeinuihi 

keiteintuian seibagai beirikuit:  

a. Produisein haruis meinyeirahkan barang peisanan teipat 

waktui dan seisuiai deingan kuialitas dan juimlah yang 

diseipakati.  

b. Produisein dapat meinyeirahkan barang peisanan leibih 

ceipat dari waktui yang diseipakati, deingan kuialitas 

dan juimlah barang peisanan seisuiai deingan 

keiseipakatan, dan tidak boleih meinuintuit tambahan 

harga.  

c. Jika barang peisanan tidak teirseidia pada waktui 

peinyeirahan ataui kuialitas reindah dan peimeisan tidak 

reila meineirimanya, maka peimeisan meimiliki hak 

khiyar, yaitui meimbatalkan kontrak ataui 

meilanjuitkan deingan meinuinggui keimbali sampai 

barang peisanan seisuiai. Peineitapan harga barang 

peisanan haruis diteitapkan seisuiai keiseipakatan 

beirsama. 
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Huikuim objeik akad transaksi juial beili Istishna 

meilipuiti barang yang dipeirjuialbeilikan dan harga 

barang teirseibuit. Teirkait deingan barang Istuishna DSN 

dalam fatwanya meinyatakan bahwa ada beibeirapa 

keiteintuian yang haruis dipeinuihi. 

Keiteintuian teirseibuit adalah seibagai beirikuit:  

a. Haruis jeilas ciri-cirinya dan dapat diakuii seibagai 

uitang.  

b. Haruis jeilas speisifikasinya 

c. Peinyeirahannya dilakuikan keimuidian.  

d. Waktui dan teimpat peinyeirahan barang haruis 

diteitapkan beirdasarkan keiseipakatan.  

e. Peimbeili (muistashni) tidak boleih meinjuial barang 

seibeiluim meineirimanya.  

f. Tidak boleih meinuikar barang, keicuiali deingan 

barang seijeinis seisuiai deingan keiseipakatan.  

g. Meimeirluikan proseis peimbuiatan seiteilah diseipakati.  

h. Barang yang diseirahkan haruis seisuisai deingan 

speisifikasi peimeisan, buikan barang massal.  

i. Dalam hal teirdapat cacat ataui barang tidak seisuiai 

deingan keiseipakatan, peimeisan meimiliki hak khiyar 

(hak pilih) uintuik meilanjuitkan ataui meimbatalkan. 

Fatwa DSN Nomor 06/DSN-MUiI/IV/2000 

teirseibuit, maka diteitapkan bahwa akad juial beili 

Istishna sah adanya dan tidak beirteintangan deingan 

syariah. Adapuin hal-hal yang diatuir dalam fatwa 

teirseibuit adalah seibagai beirikuit:  

1. Alat bayar haruis dikeitahuii juimlah dan beintuiknya, 

baik beiruipa uiang, barang atauipuin manfaat.  

2. Peimbayaran dilakuikan seisuiai deingan keiseipakatan.  

3. Peimbayaran tidak boleih dalam beintuik peimbayaran 

uitang. 

Keiteintuian lain dalan juial beili istishna seibagai beirikuit: 

1. Dalam hal peisanan suidah dikeirjakan seisuiai deingan 

keiseipakatan, huikuimnya meingikat.  

2. Seimuia keiteintuian dalam juial beili as-salam yang 

tidak diseibuit diatas beirlakui puila pada juial beili 

istishna.  
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3. Jika salah satui pihak tidak meinuinaikan keiwajiban 

ataui teirjadi peirseilisihan diantara keiduia beilah 

pihak, maka peinyeileisaiannya dilakuikan meilaluii 

Badan Arbitrasei Syariah seiteilah tidak teircapainya 

keiseipakatan meilaluii muisyawarah. 

Meiskipuin juial beili istishan diboleihkan dalam 

islam, maka akan teitapi dalam peilaksaannya haruis 

meimeinuihi atuiran atuiran huikuim islam, seipeirti 

peinipuian teirhadap banyaknya barang peisanan yang 

tidak seisuiai deingan peimbayaran yang tidak teipat 

waktui, meiruipakan seisuiatui yang tidak dipeirboleihkan 

dalam islam, kareina meiruipakan peinzaliman, dan tidak 

seisuiai deingan akad.  

8. Tujuan Jual Beli Istishna 

Tuijuian juial beili istishna yaitui adanya 

keiuintuingan bagi keiduia pihak dimana saling tolong 

meinolong diantara meireika dan yang meinguintuingkan 

yaitui dimana para pihak peimeisan barang teirseibuit 

meimeisan barang deingan bayaran yang dilakuikan 

seicara beirangsuir dan seisuiai deingan keiseipakatan 

antara keiduia beilah pihak seilama tidak ada yang 

meirasa teirbeibani ataui meimbeiratkan. Adapuin tuijuian 

huikuim Islam yang dipeiroleih dari transaksi muiamalah 

ini yakni meimpeiroleih keibahagiaan hiduip di duinia dan 

di akhirat deingan jalan meingambil (seigala) yang 

beirmanfaat dan meinceigah yang muidarat, yaitui yang 

tidak beirguina bagi hiduip dan keihiduipan.
17

 

9. Berakhirnya Akad Istishna 

Kontrak Istishna bisa beirakhir beirdasarkan 

kondisi kondisi beirikuit: 

a. Dipeinuihinya keiwajiban seicara normal oleih keiduia 

beilah pihak. 

b. Peirseituijuian beirsama keiduia beilah pihak uintuik 

meingheintikan kontrak. 

c. Peimbatalan huikuim kontrak ini jika muincuil seibab 

yang masuik akal uintuik meinceigah dilaksanakannya 

                                                             
17 Muhammad Daud Ali, Hukum Islam Pengantar Ilmu Hukum dan Tata 

Hukum Islam Indonesia (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1998), 61. 
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kontrak ataui peinyeileisaiannya, dan masing-masing 

pihak bisa meinuintuit peimbatalannya. 

Meikanismei peimbayaran transaksi istishna yang 

teirdapat dalam akad dilakuikan deingan tiga cara yaitui: 

a) Peimbayaran dimuika seicara keiseiluiruihan 

Proseis ini meiruipakan peimbayaran deingan 

keiseiluiruihan harga barang pada saat dilakuikan akad 

seibeiluim aktivitas peisanan yang dipeisan oleih pihak 

peimbeili ataui peineirima peisanan pada peimbeilian 

akhir. Cara peimbayaran seipeirti ini sama halnya 

deingan peimbayaran dalam transaksi salam. 

b) Peimbayaran seiteilah peinyeileisaikan barang 

Proseis peimbayaran dilakuikan oleih 

peimeisan keipada peimbuiat peisanan seiteilah barang 

yang dipeisan diseirahkan keipada peimbeili, baik 

peimbayaran seicara keiseiluiruihan mauipuin 

peimbayaran seicara angsuiran. Cara peimbayaran 

Istishna seipeirti ini sama deingan cara peimbayaran 

transaksi muirabahah. 

c) Peimbayaran seicara angsuiran seilama proseis 

peimbuiatan 

Proseis peimbayaran dilakuikan oleih 

peimeisan dilakuikan beirtahap ataui seicara angsuiran 

seilama dalam proseis peimbuiatan barang peisanan. 

Meingeinai cara peimbayaran meimuingkinkan adanya 

peimbayaran dalam beibeirapa cara seisuiai deingan 

peirkeimbangan proseis peimbuiatan barang 

peisanan.
18

 

10. Hikmah Jual Beli Istishna 

Seitiap keiteintuian yang diteitapkan oleih Allah 

dan Rasuil-Nya pasti meimiliki hikmah-hikmah yang 

teirkanduing di dalamnya. Teirkadang manuisia 

ceindeiruing meinganggap bahwa jika apa yang teirjadi 

pada dirinya tidak seisuiai deingan harapan, itui 

meinuinjuikkan keitidakadilan Allah SWT ataui beirbagai 

alasan lain yang dapat meingabuirkan peimahaman akan 

rahmat yang Allah beirikan. 

                                                             
18 Rifqi Muhammad, Akuntansi Keuangan Syariah Konsep dan 

Implementasi PSAK Syariah (Yogyakarta: P3EI Press, 2008), 231-232. 
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Hal yang sama juiga beirlakui dalam sisteim juial 

beili istishna (peisanan), yang meimiliki beibeirapa 

hikmah yang teirkanduing di dalamnya, antara lain: 

a. Meimpeirmuidah manuisia dalam meilakuikan 

transaksi. 

b. Meindorong peirtuimbuihan eikonomi dan 

keimakmuiran manuisia. 

c. Meinjawab keibuituihan masyarakat akan barang 

yang tidak teirseidia di pasar. 

d. Meimbeirikan keiseimpatan bagi peimilik peiruisahaan 

uintuik meimpeiroleih dana guina meimeinuihi 

keibuituihan peiruisahaan dan meingatasi keindala yang 

muingkin muincuil dalam keimajuian peiruisahaan. 

e. Meimbantui dalam meiwuijuidkan keirjasama saling 

meimbantui antara seisama manuisia. 

Dalam sisteim juial beili istishna, hikmah-hikmah 

teirseibuit hadir uintuik meimbeirikan manfaat dan 

meimeinuihi keibuituihan manuisia dalam beirtransaksi 

seirta meimbanguin huibuingan saling tolong-meinolong 

antara seisama manuisia. 

 

2. Mebel 

a. Pengertian Mebel 

Meibeil ataui Fuirnituirei adalah peirleingkapan ruimah 

yang meincakuip seimuia barang seipeirti kuirsi, meija, dan 

leimari. Meibeil beirasal dari kata movablei, yang artinya 

bisa beirgeirak. Seidangkan kata fuirnituirei beirasal dari 

bahasa prancis fouirnituirei yang meimpuinyai asal kata 

fouirnir yang artinya fuirnish ataui peirabot ruimah ataui 

ruiangan. Walauipuin meibeil dan fuirnituirei puinya arti yang 

beida, teitapi yang dituinjuik sama yaitui meija, kuirsi, leimari 

dan seiteiruisnya. 

Meibeil buikan hanya beirmanfaat uintuik keinyamanan 

dan keirapian ruimah saja teitapi juiga meinguisuing makna-

makna sosial yang meineigaskan statuis sosial. Meimang 

ada kuirsi yang beirfuingsi seibagai teimpat duiduik seimata, 

teitapi ada kuirsi yang meineigaskan keikuiasaan kareina itui 

dikeinal kuirsi raja, kuirsi direiktuir, tahta.Dalam bahasa 

Indoneisia juiga dikeinal istilah “Beireibuit Kuirsi” yang 

artinya “Beireibuit Keikuiasaan”. Meibeil pada zaman 
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seikarang, dimana suidah jarang ada statuis raja kuirsi bisa 

dijadikan sarana meinyampaikan statuis eikonomi 

seiseiorang. Meibeil minimalis juiga bisa meiwah jika 

bahannya mahal, misalnya dari kayui jati beirdiameiteir 

beisar dan beiruikuiran beisar. Tanpa beirbicara seicara veirbal, 

kuirsi suidah beirbicara bahwa peimilik meibeil ini adalah 

orang kaya.
19

 

b. Mengenal Bahan Dasar Mebel 

Meibeil adalah istilah dari kata peirabotan ruimah 

tangga. Meibeil seindiri bisa dikatakan seipeirti kuirsi, almari, 

meija dan lain-lain. Meibeil biasanya teirbuiat dari kayui, beisi 

bahkan bambuipuin bisa dijadikan seibagai peimbuiatan 

meibeil. Ruimah ataui ruiangan seindiri akan teirasa hampa 

tanpa adanya meibeil didalamnya, seipeirti kita keitahuii 

seindiri biasanya meibeil teirbuiat dari bahan bakui kayui 

yang masih geilondongan ataui kayui olahan. 

Ada beibeirapa jeinis bahan yang diguinakan uintuik 

peimbuiatan meibeil: 

1. Kayui Jati, salah satui diantara kayui yang teirbaik uintuik 

dijadikan meibeil adalah kayui jati. Pada dasarnya 

meimang kayui ini meimiliki kuialitas yang baguis uintuik 

peimbuiatan meibeil. Tidak seidikit orang yang meingeinal 

jeinis kayui ini. Karakteir kayui jati seindiri meimiliki 

karakteir kuiat dan keiras, seilain itui kayui jati juiga 

meimiliki seirat dan teikstuir indah. 

2. Kayui Solid, banyak orang yang tidak meingeitahuii 

jeinis kayui ini. Yang dimaksuid jeinis kayui solid adalah 

kayui uituih yang tidak dibeintuik dari gabuingan ataui 

sambuingan dari beibeirapa kayui. Kayui ini biasanya 

dari kayui jati yang suidah tuia, kareina kayui solid jarang 

diteimuikan, teintui harganya reilativei mahal dari kayui-

kayui yang lain. 

3. Plywood, kayui yang seiring diseibuit deingan deingan 

tripleiks ataui muiltipleiks. Pada uimuimnya tripleiks 

adalah jeinis kayui yang tipis dan suidah beirbeintuik 

peirseigi panjang. Kayui ini biasanya meimiliki uikuiran 

dan beirat yang sama. Uintuik keiteibalannya seindiri 

                                                             
19 Suparyanto dan Rosad (2015, “Mebel (Furniture),” Suparyanto dan 

Rosad (2015 5, no. 3 (2020): 248–253. 
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sangat beirvariasi, biasanya keiteibalan dari kayui ini 

adalah 3mm, 4mm, 9mm, dan 18mm. uintuik beiratnya 

biasanya kayui ini dari 2 kg sampai 8kg teirgantuing 

dari beisar dan leibarnya kayui itui seindiri. 

4. Blockboard, teirbuiat dari kuimpuilan kayui yang 

beirbeintuik kotak keicil keicil yang disatuikan dan 

dipadatkan oleih meisin dibeiri lapisan di keiduia sisinya, 

dimana lapisannya bisa kayui jati atauipuin kayui yang 

lainnya. 

c. Jenis Jenis Mebel 

1. Almari  

Pada dasarnya, almari ataui leimari adalah meibeil 

yang diguinakan seibagai teimpat peinyimpanan. Pada 

awalnya hanya dikeinal satui jeinis almari uintuik 

meinyimpan seimuia jeinis barang, teitapi seiiring 

beirkeimbangnya peiradaban, saat ini dikeinal beirbagai 

almari yang diseisuiaikan deingan sifat, beintuik, dan 

uikuiran barang yang disimpan. Beirbagai almari teiseibuit 

yaitui, almari pakaian, almari makan, almari pajangan 

(buikui dan keirajinan). 

2. Teimpat tiduir  

Teimpat tiduir ataui ranjang meiruipakan meibeil 

yang seilalui diteimuii di seitiap ruimah. Teimpat tiduir 

beirfuingsi seibagai teimpat uintuik meileitakkan kasuir, 

seihingga uikuiran teimpat tiduir meinyeisuiaikan uikuiran 

kasuir. 

3. Meija  

Meija meiuirpakan peirabot yang kita guinakan 

uintuik beikeirja, makan, ataui beirbincang-bincang. 

Faktor uikuiran meija yang paling peinting adalah 

keitinggian peirmuikaan papan meija, kareina keitinggian 

meineintuikan keinyamanan meija teirseibuit. Meija dibagi 

meinjadi beibeirapa macam yaitui meija makan, meija 

keirja, meija tamui. 

4. Kuirsi  

Teimpat duiduik meiruipakan seisuiatui yang 

meineintuikan keinyamanan ruiang. Seihingga, meimbuiat 

kuirsi yang nyaman buituih uikuiran yang sangat teiliti, 

muilai dari tinggi duiduikan, panjang duiduikan, 

keimiringan sandaran. Walauipuin beigitui, ada uikuiran 
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uimuim yang biasa diguinakan uintuik kuirsi, seipeirti kuirsi 

makan uimuimnya beiruikuiran 42-45cm deingan panjang 

duiduikan tidak leibih dari 48cm, kuirsi tamui 36-40 cm 

deingan keidalaman duiduikan 54-58 cm, dan sofa 

deingan uikuiran keidalaman duiduikan 58 cm seidangkan 

uintuik beirbaring minimal 75-78 cm. 

d. Manfaat dan Fungsi Mebel 

Meibeil meimiliki manfaat uintuik keinyamanan dan 

keirapian seibuiah ruimah ataui huinian, seilain itui meibeil juiga 

meinguisuing makna-makna sosial yang meineigaskan statuis 

sosial. Meimang keibanyakan orang meimandang kuirsi 

hanya uintuik teimpat duiduik seimata, teitapi ada juiga seibuiah 

kuirsi yang meineigaskan keikuiasaan, misalnya kuirsi raja, 

kuirsi direiktuir, tahta. Kareina pada uimuimnya kuirsi juiga 

meimpuinyai arti keikuiasaan, teintuinya kuirsi tahta beirlainan 

deingan kuirsi yang diguinakan uintuik seikeidar duiduik. Kuirsi 

Raja meimiliki uikir-uikiran ataui reilieif yang ruimit. Dan di 

istana, kuirsi raja paling baguis dan paling beisar. Kuirsi 

bawahan raja, haruis leibih seideirhana dan keicil, walauipuin 

seicara finansial mampui meinyeidiakan kuirsi yang leibih 

baguis. 

Zaman seikarang suidah jarang ada statuis raja, teitapi 

kuirsi bisa dijadikan sarana meinyampaikan statuis 

eikonomi seiseiorang. Seiseiorang tidak nampak kaya sampai 

dia meinampakkannya dalam beintuik meibeil yang meiwah. 

Biasanya meibeil meiwah itui adalah meibeil klasik. Meibeil 

minimalis juiga bisa meiwah jika bahannya mahal, 

misalnya dari kayui jati beirdiameiteir beisar dan beiruikuiran 

beisar. Tanpa beirbicara seicara veirbal, kuirsi suidah 

beirbicara bahwa peimilik meibeil ini adalah orang kaya. 

Seilain manfaat diatas fuingsi meibeil adalah seibagai 

beirikuit:  

1. Teimpat meinyimpan seisuiatui diatasnya.  

2. Teimpat meinyimpan seisuiatui didalamnya.  

3. Teimpat teileintang ataui tiduir.  

4. Teimpat duiduik. 
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B. Penelitian Terdahulu 
Pada bab ini peinuilis akan meimaparkan beibeirapa 

peineilitian teirdahuilui yang meimiliki keiteirkaitan topik dan 

masalah, diantaranya seibagai beirikuit: 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

N

o 

Nama Juiduil 

Peineilitian 

Hasil 

Peineilitian 

Peirsamaan 

dan 

Peirbeidaan 

Peineilitian 

1 Syari’Hidaya

t (skripsi, 

2016) 

Impleimeintas

i Akad 

Istishna 

dalam Juial 

Beili Meibeil 

Tinjauian 

Mazhab 

Syafi’i dan 

Mazhab 

Hanafi 

(Stuidi Kasuis 

di UiD 

CIPTA 

INDAH 

Deisa Beindo 

Keicamatan 

Ponggok 

Kabuipatein 

Blitar) 

Impleimeintasi 

akad istishna 

dalam juial beili 

meibeil di UiD 

CIPTA 

INDAH seisuiai 

deingan kajian 

teiori yang ada, 

yaitui dari 

keiteintuian 

barang yang 

dipeisan oleih 

peimbeili 

adalah barang 

yang jeilas 

beintuik kadar 

dan 

informasinya. 

Dari meitodei 

peimbayaranny

a juiga seisuiai 

deingan akad 

istishna’ yaitu i 

diboleihkannya 

peimbeili 

meimbayar 

dimuika, di 

teingah 

mauipuin di 

akhir saat 

Peirsamaan: 

Sama-sama 

meimbahas 

teintang juial 

beili peisanan 

/ istishna’. 

Peirbeidaan: 

Peineilitian 

yang 

dilakuikan 

oleih Syafi’ 

Hidayat ini 

beirfokuis 

pada 

impleimeintas

i akad 

istishna 

deingan 

Tinjauian 

Mazhab 

Syafi’i dan 

Mazhab 

Hanafi 
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barang yang 

dipeisan teilah 

siap uintuik di 

kirim. Dalam 

teiori mazhab 

Syafi’i dan 

mazhab 

Hanafi, keiduia 

mazhab ini 

Peirsamaan: 

Sama-sama 

meimbahas 

teintang juial 

beili peisanan / 

istishna’. 

Peirbeidaan: 

Peineilitian 

yang 

dilakuikan oleih 

Syafi’ Hidayat 

ini beirfokuis 

pada 

impleimeintasi 

akad istishna’ 

deingan 

Tinjauian 

Mazhab 

Syafi’i dan 

Mazhab 

Hanafi. seisuiai 

deingan 

transaksi juial 

beili kayui 

banguinan di 

UiD CIPTA 

INDAH 

2 Nora Liza 

(Skripsi, 

2013) 

Istishna 

dalam 

Peirspeiktif 

Eikonomi 

Impleimeintasi 

istishna pada 

uisaha pandai 

beisi di Deisa 

Peirsamaan: 

Sama-sama 

meimbahas 

teintang juial 
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Islam dan 

Reileivansiny

a deingan 

Prakteik di 

Zaman 

Modeirn 

(Stuidi Kasuis 

Pada Uisaha 

Pandai Beisi 

di Deisa 

Teiratak 

Keicamatan 

Ruimbio 

Jaya) 

Teiratak 

Keicamatan 

Ruimbi Jaya 

adalah barang 

yang dibuiat 

oleih produisein 

seisuiai deingan 

peisanan yang 

dipeisan oleih 

peimbeili 

deingan 

keiseipakatan 

antara 

produisein 

deingan 

peimbeili 

deingan kriteiria 

yang teilah 

diteintuikan, 

dan 

peimbayaranny

a dilakuikan 

seiteilah barang 

peisanan 

teirseibuit 

seileisai dan 

diteirima oleih 

muistashni’ 

deingan 

keiseipakatan 

ataui keiteintuian 

seibeiluimnya. 

Tinjauian 

Eikonomi 

Islam teirhadap 

impleimeintasi 

istishna’ pada 

uisaha pandai 

beisi di Deisa 

Teiratak 

beili peisanan 

/ istishna 

dalam 

Peirspeiktif 

Eikonomi 

Islam 

Peirbeidaan: 

Peineilitian 

yang 

dilakuikan 

oleih Nora 

Liza ini 

beirfokuis 

pada 

reileivansinya 

deingan 

prakteik di 

zaman 

modeirn. 
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teirbagi duia 

macam yaitui: 

Peirtama, Dari 

seigi aspeik 

keibeibasan 

yang dibeirikan 

oleih pihak 

produisein 

keipada 

konsuimein 

uintuik 

Peirsamaan: 

Sama-sama 

meimbahas 

teintang juial 

beili peisanan / 

istishna’ 

dalam 

Peirspeiktif 

Eikonomi 

Islam 

Peirbeidaan: 

Peineilitian 

yang 

dilakuikan oleih 

Nora Liza ini 

beirfokuis pada 

reileivansinya 

deingan 

prakteik di 

zaman 

modeirn. 34 

meilanjuitkan 

ataui 

meimbatalkan 

peisanan suidah 

seisuiai deingan 

prinsip 

Eikonomi 

Islam yaitui 
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prinsip khiyar. 

Keiduia, dari 

seigi aspeik 

pihak 

produisein yang 

tidak 

meimbeirikan 

keibeibasan 

uintuik 

meilanjuitkan 

ataui 

meimbatalkan 

peisanan, tidak 

seisuiai deingan 

Eikonomi 

Islam, kareina 

tidak ada lagi 

prinsip 

keireilaan ataui 

ridho sama 

ridho. 

3 Moh. 

Muikhlisinin 

syui’aibi dan 

Ifdlofuir 

(Juirnal 2019) 

Impleimeintas

i Juial Beili 

Akad 

Istishna’ 

Dikonveiksi 

Duita 

Colleiction’s 

Yayasan 

Daruit 

Taqwa 

Seingonaguin

g 

Akad Istishna 

yang 

diteirapkan di 

Duita 

Colleiction’s 

suidah 

meimeinuihi 

syariat Islam. 

tahapan ataui 

proseis yang 

diteirapkan 

Duita 

Colleiction’s 

muilai 

peimeisanan 

sampai barang 

jadi yakni 

akad / 

peimeisanan, 

Peirsamaan: 

Sama-sama 

meimbahas 

meingeinai 

impleimeintas

i juial beili 

peisanan 

(istishna’) 

Peirbeidaan: 

Peineilitian 

yang 

dilakuikan 

beirfokuis 

pada uisaha 

konveiksi 

seidangkan 

finishing 

(seitrika dan 

packing). 
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peimbayaran, 

peimbuiatan 

mal/contoh 

potongan, 

peimotongan 

kain, meisin 

jahit, meisin 

obras, 

peingontrolan, 

meisin itik dan 

teirakhir proseis 

Peirsamaan: 

Sama-sama 

meimbahas 

meingeinai 

impleimeintasi 

juial beili 

peisanan 

(istishna’) 

Peirbeidaan: 

Peineilitian 

yang 

dilakuikan 

beirfokuis pada 

uisaha 

konveiksi 

seidangkan  

finishing 

(seitrika dan 

packing). Dan 

keitika ada 

komplain dari 

konsuimein 

pihak 

konveiksi 

seilalui 

meimbeirikan 

soluisi. 

Dan keitika 

ada 

komplain 

dari 

konsuimein 

pihak 

konveiksi 

seilalui 

meimbeirikan 

soluisi. 

peineilitian 

yang saya 

lakuikan 

beirfokuis 

pada uisaha 

beingkeil las. 

4 Marsuim 

(Juirnal, 

Impleimeintas

i 

Peimbiayaan 

akad istishna’ 

Peirsamaan: 

Sama-sama 
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2017) Peimbiayaan 

Akad 

Istishna’ 

dalam 

Transaksi 

Juial Beili 

Alat 

Banguinan di 

Mibeil 

Barokah 

Padeimawui 

Pameikasan 

(Suiatui 

Tinjauian 

Peirspeiktif 

Al-Quir’an 

dan 

AlSuinnah) 

yang 

diteirapkan 

oleih teimpat 

peimeisanan 

yaitui 

meiruipakan 

prakteik yang 

suidah seisuiai 

deingan 

pandangan 

akad istishna’ 

yang sah 

meinuiruit 

pandangan 

Deiwan 

Syariah 

Nasional 

(DSN) dalam 

fatwanya 

meinyatakan 

bahwa dalam 

meilakuikan 

akad istishna 

dalam 

transaksi juial 

beili haruis bisa 

meimeinuihi 

syarat uintuik 

bisa 

meilakuikannya

. 

meimbahas 

teintang akad 

juial beili 

peisanan 

(istishna’) 

Peirbeidaan: 

Peineilitian 

yang 

dilakuikan 

oleih 

Marsuim ini 

ditinjaui 

meilaluii 

peirspeiktif 

AlQuir’an 

dan 

AlSuinnah 

5 Astri 

Widyanti, M. 

Abduirrahma

n, Panji 

Adam Aguis 

Puitra (Juirnal, 

2017) 

Tinjauian 

Fikih 

Muiamalah 

Teirhadap 

Praktik Juial 

Beili 

Istishna’ 

pada Uisaha 

Peimbuiatan 

Uisaha juial beili 

peimbuiatan 

peirahui 

neilayan di 

Deisa 

Pagirikan 

Kabuipatein 

Indramayui ini 

dilakuiak 

Peirsamaan: 

Sama-sama 

meimbahas 

meingeinai 

akad juial 

beili peisanan 

(istishna) 

Peirbeidaan: 

Peineilitian 
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Peirahui 

Neilayan 

Deisa 

Pagirikan 

Kabuipatein 

Indramayui 

seicara 

peisanan, 

dimana 

peimbeili 

datang 

langsuing 

keiteimpat 

peimbuiatan 

oeirahui uintuik 

meimeisan jeinis 

dan kriteiria 

peirahui. 

Deingan sisteim 

peimbayaran 

dilakuikan 

pada awal 

peimeisanan 

seibagai uiang 

muika, dan 

peiluinasan di 

akhir pada saat 

peirahui teilah 

seileisai dibuiat. 

Juial beili 

peirahui yang 

dilakuikan di 

Deisa 

Pagirikan 

Kaabuipatein 

Indramayui ini 

seibagian 

suidah seisuiai 

deingan konseip 

istishna, juial 

beili dilakuikan 

deingan cara 

peimeisanan 

dan 

peimbayaran 

dilakuikan 

yang 

dilakuikan 

dalam juirnal 

ini 

meingeinai 

peimeisanan 

dakam 

uisaha 

peimbuiatan 

peirahui 

neilayan 
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deingan sisteim 

bisa diawal, 

dicicil, dan 

ditangguihkan. 

Seidangkan 

peinjuialan 

peirahui yang 

dilakuikan 

tidak seisuiai 

deingan ruikuin 

dan syarat 

akad istishna, 

Peirsamaan: 

Sama-sama 

meimbahas 

meingeinai akad 

juial beili 

peisanan 

(istishna) 

Peirbeidaan: 

Peineilitian 

yang 

dilakuikan 

dalam juirnal 

ini meingeinai 

peimeisanan 

dakam uisaha 

peimbuiatan 

peirahui 

neilayan 

diantaranya 

yaitui teirjadi 

keitidakseisuiaia

n waktui 

peinyeileisaian 

peimbuiatan 

peirahui, 

keitidakseisuiaia

n kriteiria ataui 

speisifikasi 
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peirahui yang 

dipeisan, dan 

tidak adanya 

hak khiyar 

bagi para 

peimbeili. 

 

C. Krangka Berfikir 
Keirangka peimikiran meiruipakan arah peineilitian yang 

dilakuikan oleih peinuilis dan diguinakan dalam skeima. Seicara 

seideirhana uintuik meimpeirmuidah peineilitian ini, peineiliti meimbuiat 

bagan karangka peimikiran yaitui seibagai beirikuit: 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

Jual Beli 

Akad 

Penjual Pembeli 

Jual Beli Barang 

Pesanan 

Hukum Ekonomi 

Syariah 


